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Abstrak

IImu Qiraat adalah salah satu cabang dari ulumul Qur’an, yang artinya
menjadi salah satu ilmu terpenting dalam pemahaman terhadap al-
Qur’an. Dalam ulumul Qur’an terjadi perbedaan pemaknaan tentang
sab’atu Ahruf (tujuh huruf). salah satunya adalah Qiraat Sab’ah yang
sedang berkembang seperti sekarang ini. Pada awalnya tidak tidak
banyak yang mengenal tentang perbedaan bacaan ini, namun sekarang
bacaan Qiraat sudah lebih berkembang bahkan menjadi Qiraah arba’ah
Asyra. Pada bacaab Qiraat Sab’ah terdapat tujuh imam dengan masing-
masing perawi yang berbeda. Tujuh imam ini memiliki ragam bacaan
yang berbeda pada tiap-tiap huruf yang dianggap sulit dalam
pengucapannya. Namun untuk kita yang orang Indonesia lebih menganut
pada riwayat Imam Hafs salah satu perawi dari Imam ‘Ashim. Perbedaan
bacaan ini dikarenakan setiap Rawi memiliki jalur periwayatan yang
berbeda, akan teteapi tetap bertemu pada sahabat Nabi atau Tabi’in.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk lebih mengenal perbedaan bacaan
yang terjadi diantara para Imam Qiraat. Hal ini ditujukan agar ilmu dalam
pembacaan al-Qur'an lebih mendalam dan dapat mengharagi setiap
perbedaan yang terjadi. Menggunakan metode library research,
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan pembahasan kemudian
dianalisis letak perbedaan bacaan pada setiap ayat dalam surat al-
Baqgarah. Dengan aaadaanya penelitian ini diharapkan lebih memudahkan
untuk dapat membaca surat al-Baqarah dengan riwayat lain serta
mengetahui letak perbedaannya.

Kata Kunci; Imam Hafsh, Imam Warsy, al-Baqarah
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Pendahuluan

Qiraat merupakan ilmu yang unik dan menarik, namun sayangnya tidak banyak orang
yang tertarik kepadanya karena diangap sulit. Tidak banyak orang yang ingin mengkajinya,
kecuali orang-orang tertentu saja, biasanya mereka berasal dari kalangan akademik. Selain
dianggap sulit banyak faktor yang menyebabkan mereka tidak tertarik dengan Qira’at, di
antaranya ilmu ini tidak berhubungan langsung dengan kehidupan dan muamalah manusia
sehari-hari; tidak seperti ilmu fiqih, hadis, dan tafsir. Hal ini dikarenakan ilmu qira’at tidak
mempelajari masalah-masalah yang berkaitan secara langsung dengan halal-haram atau
hukum-hukum tertentu dalam kehidupan manusia.

Selain itu, ilmu ini juga cukup rumit untuk dipelajari, banyak hal yang harus diketahui
oleh peminat ilmu qira’at ini, yang terpenting adalah pengenalan al-Qur’an secara mendalam
dalam banyak seginya, bahkan hafal sebagian besar dari ayat-ayat al-Qur’an merupakan salah
satu kunci memasuki gerbang ilmu ini; pengetahuan bahasa Arab yang mendalam dan luas
dalam berbagai seginya, juga merupakan alat pokok dalam menggeluti ilmu ini, pengenalan
berbagai macam giraat dan para perawinya adalah hal yang mutlak bagi pengkaji ilmu ini.

Meskipun demikian keadaannya, ilmu ini telah sangat berjasa dalam menggali,
menjaga dan mengajarkan berbagai “cara membaca” al-Qur’an yang benar sesuai dengan yang
telah diajarkan Rasulullah SAW. Para ahli giraat telah mencurahkan segala kemampuannya
demi mengembangkan ilmu ini. Ketelitian dan kehati-hatian mereka telah menjadikan al-
Qur’an terjaga dari adanya kemungkinan penyelewengan dan masuknya unsur-unsur asing
yang dapat merusak kemurnian al-Qur’an. Tulisan singkat ini akan memaparkan secara global
tentang ilmu Qira’at al-Qur’an, dapat dikatakan sebagai pengenalan awal terhadap Ilmu

Qira’at al-Qur’an.

Sejarah Ilmu Qiraat
Qiraat ini ditetapkan berdasarkan sanad-sanad yang sampai ke Rasulullah. Jadi ia bukan
ijtihad pribadi dari para imam ahli giraat, melainkan itu mereka terima dari Rasulullah

melalui sanad masing-masing. Masing-masing imam ahli giraat ini mengikuti bacaan para
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shahabat ridhwanullahi ‘alaihim ajma’in, yang mereka terima dari Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam.

Pembahasan tentang sejarah dan perkembangan ilmu qgira’at ini dimulai dengan adanya
perbedaan pendapat tentang waktu mulai diturunkannya qgira’at. Ada dua pendapat tentang
hal ini; pertama, giraat mulai diturunkan di Mekkah bersamadengan diturunnya Al-Quran.
Alasannya adalah sebagian besar surat-surat Al-Quran adalah Makkiyah di mana terdapat
juga di dalamnya qgiraat sebagaimana yang terdapat pada surat-surat Madaniyah.

Kedua, giraat mulai diturunkan di Madinah sesudah peristiwa hijrah, di mana orang —
orang yang masuk islam sudah banyak dan saling berbeda ungkapan bahasa arab dan
dialeknya. Pendapat ini dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Muslim,
An-Nasa’i, turmudzi, Abu Daud Dan Malik bersumber dari Umar bin Khattab r.a.

Periwayatan dan talaqqi (guru membaca dan murid mengikuti bacaannya). Para
sahabat berbeda-beda ketika menerima qiraat dari rasulullah SAW. Ketika Utsman
mengirimkan mushaf-mushaf ke berbagai kota islam, beliau menyertakan orang yang sesuai
giraatnya dengan mushaf tersebut.

Dalam “Thabaqat Al-Qurra”, Adz-Dzahabi menyebutkan bahwa shahabat yang
terkenal sebagai ahli giraat Al-Qur’an ada tujuh, yaitu: “Utsman bin Affan, ‘Ali bin Abi Thalib,
Ubay bin Ka’ab, Zaid ibn Tsabit, Abu Darda, Ibn Mas'ud, dan Abu Musa Al-Asy’ari. Beliau
juga menyebutkan bahwa sekelompok shahabat mempelajari giraat dari Ubay, misalnya Abu
Hurairah, Ibn ‘Abbas, dan ‘Abdullah ibn Saib. Ibn ‘Abbas juga belajar dari Zaid ibn Tsabit.
(Mana’ Khalil al-Qattan: 247-248)

Kemudian kepada para shahabat itulah sejumlah besar tabi'in di setiap negeri
mempelajari giraat.

Di antara tabi'in yang tinggal di Madinah adalah Ibnul Musayyab, ‘Urwah, Salim,
‘Umar ibn ‘Abdil ‘Aziz, Sulaiman ibn Yasar, ‘Atha ibn Yasar, Mu’adz Al-Qari, ‘Abdurrahman
ibn Hurmuz Al-A’raj, Ibn Syihab Az-Zuhri, Muslim ibn Jundab, dan Zaid ibn Aslam.

Tabi'in yang tinggal di Makkah adalah ‘Ubaid ibn ‘Umair, ‘Atha ibn Abi Rabah,
Thawus, Mujahid, ‘Ikrimah, dan Ibn Abi Malikah.
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Tabi’in yang tinggal di Kufah adalah “Algamah, Al-Aswad, Masruq, “Ubaidah, ‘Amr ibn
Syurahbil, Al-Harits ibn Qays, ‘Amr ibn Maymun, Abu ‘Abdirrahman As-Sulami, Sa’id ibn
Jubair, An-Nakha’i, dan Asy-Sya’bi.

Tabi’in yang tinggal di Bashrah adalah Abu ‘Aliyah, Abu Raja, Nashr ibn ‘Ashim, Yahya
ibn Ya’'mar, Al-Hasan, Ibn Sirin, dan Qatadah.

Sedangkan Tabi'in yang tinggal di Syam adalah Al-Mughirah ibn Abi Syihab Al-
Makhzumi, murid ‘Utsman, dan Khalifah ibn Sa’ad, murid Abu Darda. Kemudian di masa
seratus tahun pertama hijriah, di masa tabi’'in, sejumlah ulama mencurahkan tenaga dan
perhatiannya terhadap masalah giraat secara sempurna, dan menjadikannya sebagai disiplin
ilmu tersendiri, sehingga mereka menjadi imam ahli giraat yang diikuti dan dipercaya.

Dari generasi ini juga dan generasi setelahnya, muncul tujuh imam ahli giraat yang
paling terkenal di seluruh dunia, dan dari merekalah dinisbahkan giraat Al-Qur’an hingga saat
ini. Mereka adalah Abu ‘Amr, Nafi’, ‘Ashim, Hamzah, Al-Kisai, Ibn ‘Amir, dan Ibn Katsir. (Al
itqan: 72-73)

Qiraat itu bukanlah tujuh huruf, menurut pendapat yang paling kuatmeskipun
kesamaan bilangan diantara keduanya mengesankan demikian. Sebab giroat hanya
merupakan madzab bacaan qur'an para imam yang secara ijma’ masih tetap eksis dan
digunakan umat hingga kini dan sumbernya adalah perbedaan langgam, pengucapan dan
sifatnya, seperti tafkhim, tarqiq, imalah, idgham, izhhar, isyba’, mad, qashr, tasydid, takhfif, dan lain
sebagainya. Namun semua qiraat ini hanya berkisar pada satu huruf saja, yaitu huruf Quraisy.

Sebenarnya imam ahli giraah Al-Qur’an banyak jumlahnya. Namun kemudian ia
mengerucut hanya pada tujuh atau sepuluh nama. Ini terjadi karena banyaknya orang yang
meriwayatkan qiraat dari mereka, dan tidak pada selain mereka. Kemudian generasi
berikutnya membatasi jumlah imam ahli giraah yang mereka ikuti, yang mereka anggap
bacaannya sesuai dengan khat dalam mushaf, sehingga memudahkan mereka dalam
menghafal dan membacanya.

Para Imam Qiraat

a.Imam Nafi’
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Imam nafi' berasal dari Asfahan namun beliau tumbuh besar dan menetap hingga
wafatnya di Madinah pada tahun 169 H nama lengkap Beliau adalah Abu Ruwaim Nafi’
bin ‘Abdurrahman bin Abi Nu'aim al-Laithi. Dari segi fisik, beliau memiliki tipikal kulit
hitam legam, namun memancarkan aura wajah yang menawan serta budi pekerti yang
luhur penuh wibawa. (Abu “Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Uthman bin Qaimar al-
Dhahabi: 1997: 64) Perawi Imam Nafi’adalah Imam Qoltn dan Imam Warsh.

b.Imam Ibnu Kathir

Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Abdullah bin Zaddan bin Fairuz bin Hurmuz.
Dilahirkan pada tahun 45 H dan beliau wafat pada tahun 120 H di kota Makkah. Secara
tisik, Imam Ibnu Kathir ini memiliki fisik yang tinggi, berisi, gelap kulitnya, putih rambut
danjenggotnya. Seringkali rambutnya disemir dengan hina’. Ibnu katsir termasuk sebagai
tabi’in periode awal yang tinggal di Makkah maka beliau pernah berjumpa dengan
beberapa sahabat nabi di antaranya adalah Abdullah bin Zubair, Abu Ayyub al-Ansari,
Abdullah bin al-Saib al-Makhztimi, Anas bin Malik, Mujahid bin Jabr dan Darbas budak
pembantu Ibnu Abbas beliau juga meriwayatkan hadith dari mereka.(‘Abdul Fattah al-
Qadhi: 2022: 21-22) Perawi Imam Ibnu Katsir adalah Imam al-Bazzi dan Imam Qunbul.
(Muhammad Ali al Shabuni: 62)

c. Imam Abu ‘Amr

Beliau bernama Zabban bin al-Ala” bin “Ammar bin al-"Uryan bin Abdullah bin al-Husain
bin al-Harith bin Jalhamah. Ia dikenal dengan sebutan al-Imam as-Sayyid Abu ‘Amr al-
Tamimi al-Mazini al-Basri lahir di Makkah tahun 70 H. Dalam beberapa riwayat pada tahun
68 H. (Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim al-Barmaki: 466)

Beliau tumbuh besar di Makkah dan belajar guru juga belajar di Madinah. Setelah itu
beliau berpindah ke Basrah, kemudian menetap di sana hingga menjadi imam dan panutan
masyarakat Basrah. (‘Abdul Fattah al-Qadhi: 26)

Setelah mengabdi dan berkhidmat kepada Al-Qur’an dan gira’atnya, beliau wafat di
Kufah pada tahun 154 H menurut kebanyakan ahli sejarah, umurnya mendekati 90 tahun.

yang menjadi perawi Imam Abu Amr adalah Imam al-Duuri dan Imam al-Susi.

(Muhammad Ali al Shabuni: 63)
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d.Imam Ibnu ‘Amir
Nama lengkapnya adalah Abdullah bin ‘Amir bin Yazid bin Tamim bin Rabi’ah al-

Yahsabi. Beliau lahir di Balqa” pada tahun 21 H, beberapa riwayat pada tahun 28 H. (Abu
‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Uthman bin Qaimar al-Dhahabi: 2004: 188)
Imam Ibnu ‘Amir al-Shami belajar al-Qur’an pada, Al-Mughirah bin Shihab al-Makhztimi,

al-Makhzumi belajar kepada ‘Utsman bin Affan dari Nabi Muhammad sallallahu alayhi
wasallam, Abu Darda” R.A, Fadholah bin “Ubaid, Mu’awiyah bin Abi Sufyan, Wathilah bin
al-Asqga’. (‘Ali bin Muhammad bin ‘Abdu al-Samad al-Sakhawi: 1997: 509)

Setelah mengabdikan dirinya pada Al-Qur’an, beliau meninggal di kota Damaskus pada
hari Asyura’ di tahun 118 H yang menjadi perawi Imam Ibnu Amir adalah Imam Hisyam
dan Imam Ibnu Dzakwan. (Muhammad Ali al Shabuni, Al-Tibyan Fi Ulum Al-Qur an: 61-62)

e.Imam ‘Asim

Nama lengkapnya adalah ‘Asim bin Abi al-Najud al-Asadi. Nama panggilannya
(kuniyah) Abu Bakar, ada yang mengatakan Abi Najud. Beliau wafat di Kuffah pada tahun
128 H.

Beliau belajar ilmu al-Qur'an dan gira’ah kepada tiga orang guru, yaitu Abu
Abdurrahman al-Sullami, Zirr bin Hubaish, Sa’ad bin Ilyas al-Shaibani, Harith bin Hassan al-
Bakri, Rifa’ah bin Yathribi al-Tamimi yang menjadi perawi Imam Asim adalah Imam Hafs
dan Imam Syu bah.

f. Imam Hamzah

Nama beliau adalah Hamzah bin Habib bin ‘Imarah dijuluki Aba ‘Imarah. Beliau dikenal
dengan al-Zayyat karena beliau adalah pedagang yang membawa minyak dari Kufah ke
Hulwan dan dari Hulwan membawa keju dan kelapa.

Beliau membaca al-Qur’an kepada Sulaiman al-A’mash, ‘Amr al-Sab1’i, Ja'far Sadiq bin
Muhammad al-Baqgir, Muhammad bin Abdurrahman bin Abi Laila dan Humran bin A'mn.

Imam Hamzah meninggal dunia pada tahun 156 H di Hulwan Iraq. Ibnu Mujahid memilih
dua rawi dari Hamzah: Khalaf bin Hisham dan Khalad bin Khalid.

g.Imam al-Kisa'i
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Nama beliau adalah Abu al-Hasan ‘Ali bin Hamzah bin ‘Abdillah bin Bahman bin Fairtiz
al-Asady al-Kisa’i al-Kufiy. Dijuluki al-Kisa'i karena memakai baju ihram di desa al-Kisa'.
Beliau dilahirkan pada tahun 120 H. (Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman bin Qaimaz al-Dzahabi:
72)

Beliau berguru kepada Hamzah al-Zayyat, Muhammad bin Abi Lailiy, ‘Isa bin “Amr al-
Hamdaniy, Abu Bakar bin ‘Iyash, Isma’il dan Ya’qub mereka berdua adalah anak Ja’far dari
Nafi’, ‘Abdurrahman bin Abi Hammad, Abi Hiwah Sharih bin Yazid, al-Mufadhil bin
Muhammad al-Dhobiy, Zaidah bin Qadamah dari al-A’'mash dan al-Kholil bin Ahmad.

Al-Kisa’i meninggal pada tahun 189 H di Ranbawaih salah satu desa di al-Royya ketika
hendak pergi ke Khurasan bersama Hartun al-Rashid khalifah pada masa ‘Abasiyah. Ibnu
Mujahid menetapkan dua rawi dari al-Kisa'i: Abu al-Harith dan Abu ‘Amr al-Duriy. (Taufiq
Ibrahim Dhamrah: 2012: 9-10)

Kaidah bacaan pada Juz 1 (Surat Al-Baqarah ayat 1-141) antara riwayat Hafs dan Warsy

Dalam juz 1 surat Al-Baqarah yaitu dari ayat 1 sampai dengan ayat 141, terdapat sekitar
30 kaidah yang berbeda antara riwayat Hafs dan riwayat Warsy. Perbedaan bacaan
tersebut, diantaranya:

1. Mad Jaiz Munfashil

Mad Wajib Muttashil

Mad Badal yang dibaca 3 wajah

Hamzah Sukun(ibdal hamzah dengan wawu)

Ro’ Tarqiq

Mim Sukun

Naq]l alif lam

Nagl pada tanwin yang bertemu hamzah

0 N ok LD

Nagl pada nun sukun bertemu hamzah

—_
o

. Dua hamzah

—_
—_

. Taqlil

Ju
N

. Taghlidz

—_
W

. Lafadz Ash-Sholata
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14. Tagqlil “al-Kafirin”
15. Taqlil “al-Huda”
16. Taqlil (fathah da taqlil) lafad “Musa”

Perbedaan bacaan Imam Hafs dan Warsy

Ilmu gira’ah baru menjadi disiplin ilmu tersendiri dimulai pada abad ke-3 H. Ilmu gira’ah
pertama kali dipelopori oleh Abu ‘Ubaid al-Qasim bin Salam. Selanjutnya disusul oleh Abu Bakar
Ahmad bin Musa bin al ‘Abbas bin Mujahid al-Tamimi al-Baghdadi yang melakukan
“pembatasan” varian bacaan gira’ah hanya pada 7 Qari’ dengan meletakkan syarat-syarat gira’ah
yang sahih dan membedakannya dengan gira’ah yang syadh.

Di antara 7 imam yang disepakati oleh para ulama masing masing meiliki 2 perawi dan
diantaranya adalah Warsy yang meriwayatkan dari imam Nafi' dan juga Hafs dari imam Asim.
Kedua jalur periwayatan berkembang di daerah yang berbeda seperti bacaan imam Hafs dari
imam Asim yang berkembang di Indonesia dan Mesir sedangkan bacaan Warsy dari imam Nafi’
yang berkembang di Maroko dan al jazair kedua perawi tentu akan memliki beberapa
perbedaaan dalam bacaaannya. Dalam hal ini akan kami sajikan beberapa perbedaaan qiraat dari

kedua perawi diatas.
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SURAT AL-BAQARAH

No.
Ayat

Imam Hafs dari Imam Asim

Imam warsy dari imam Nafi

Osie’): Ibdal ((Osiesd)

3all : Taghlidz/tafkhim lam:

Osie3i: Tbdal ((Osiasd)

d )4‘ & : Mad Jaiz: Tul.

5245 -Nagl, mad Badal, 3 wajah
(Qashr, tawassut & Tul) & ra’
tarqiq.

Mim jama’: Mafthum

SRS

553905

a4 Mad Wajib, Tul.
s : Ketika wagf: Fathah

& Taqlil

sl 235530z 2¢ile :Shilah dengan tul:

;«@.’3333’?; : 2 wajah; Tashil tanpa idkh
& ibdal

S5 : -Ibdal

al 235l agile

E
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¢13: Mad Wajib 6 harokat

O3y
H
2Ll : -Taglil PRI
6. 7
53Y1- G4k : -3 mad Badal & N| Y1 - Ualz
7 8 AY): Warsy.
e : -Ibdal e
| 5i4é : -3 mad badal. | sials
22l Y):Mad Jaiz & .
8. | 9 |f¥Mad]aiz Ll )
Mim Jama’.
adl Qe Nagql. Al Glae
9. | 10 | (0sX): Ya’ dhommah, kaf fathah &
(0X)
tasydid dzal
oYl 8 Naql: RN
10. 11
3 Y1': Mad jaiz & Shilah: Mafhum | 43 Yl
11. 12
&3 Ibdal, seperti Osial a3l
12. | 13 | ¢&&dWi:-Ibdal hamzah kedua den
waw.
Y 1315 13)5: Nagl EIRNER
13.| 14 ,
033834 : 3 mad badal o
SEEBEN
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14. 16 %l : 2 wajah: Fathah & Taq[il. e
O3 =Y : Tarqiqra’. Qs palY
15. 17 Mim jama’, Mad Jaiz & Mad Wajib:
Mathum
222 : -3 mad badal: Warsy. peilile
5 AL : Taqlil . a
16. | 19 |«rmmi-laqh G sl
Mad Jaiz & Mad Wajib: Mathum
ali : Taghlidz/tafkhim lam . oLk
o8 Jiail3: -Taglil
1 ob pliall
17. 20 (=% : Tawassut &tul .
&t : Mad Jaiz: Mafhum.
was¥l: -Nagl . o=y
Ll 5é : Tarqgiq ra’ .
18. 22 2 larqiqra LL..\JQ
Mad Wajib: 6 harokat tuul .
153 : Ibdal . [
19. 23
AU Taglil . o AU
20. 24
21 : -NaqL. BN
21 25 |sialz : 3 mad badal . i
. | sialz

mad Jaiz: Mafhum.
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KESIMPULAN

Hasil pada penelitian diatas dapat memudahkan kita untuk memahami perbedaan ragam

bacaan al-Qur’an sekaligus memepermudah dalam praktek membaca al-Qur’an dengan bacaan

sab’ah. Perbedaan bacaan tertera pada tabel diatas dapat dilihat bahwasannya imam Warsy

dalam 25 ayat pertama surat al-Baqarah berbeda bacaan dengan imam Hafs dalam 42 kalimat

karena memang imam Warsy adalah salah satu imam yang memiliki cukup banyak perbedaan

cara baca dengan imam Hafs terhitung ada 263(dalam surat al bagarah 1-114) kalimat yang

giraatnya berbeda dr imam Hafs.
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